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Abstrak

To run a system and procedure for savings and loans on BUMDes, a system is needed that can
help in the flow of savings and loans in the form of a flowchart system, and for this procedure provides
guidance in managing the complete administration of customer data in the form and slip. So that the
administrator can find out whether a program is feasible or not feasible to run. Financial aspects are
aspects that are used to assess the company's finances as a whole. This aspect is just as important as
other aspects, there are even some entrepreneurs who consider this aspect to be the most important to
be analyzed because from this aspect it is clearly illustrated the matters relating to company profits, so
that it is one of the very important aspects to be examined for its feasibility. Banking is always connected
financially, and here it is clear that the savings and loan program is always related to finance. With the
flowchat, forms, and financial reporting, of course, it will make it easier to run this program, diflowchat
above explains the paths from registration to reporting, the forms above are very clear that customers
who will conduct transactions can directly fill out forms that already provided and for reporting, namely

for archives held by BUMDes or BUMDes management, so it can be directly used or executed.
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PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Badan Usaha Milik Desa merupakan
Lembaga Usaha Desa yang dikelola oleh
masyarakat dan Pemerintah Desa dalam upaya
memperkuat perekonomian desa dan dibentuk
berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Selain
itu BUMDes juga berperan sebagai lembaga
sosial yang berpihak pada kepentingan
masyarakat melalui  kontribusinya  dalam
penyediaan pelayanan sosial. Sedangkan sebagai
lembaga  komersial bertujuan  mencari
keuntungan melalui penawaran sumber daya
lokal pasar

Sistem adalah kumpulan dari elemen-
elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu
kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata
adalah suatu objek nyata, seperti tempat, benda,
dan orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi
(Jogianto 2005: 2). Prosedur adalah Suatu urutan
kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa
orang dalam satu departemen atau lebih, yang
dibuat untuk menjamin penanganan secara
seragam transaksi perusahaan yang terjadi
berulang-ulang (Mulyadi 2013:5).

Adapun tujuan dari artikel ini antara lain:

1. Untuk  meningkatkan  Kkinerja  serta
menggambarkan ruang lingkup pekerjaan,
rincian, mengenai temuan-temuan
permasalahan yang ada di BUMDes Desa
Pomahan Kecamatan Pulung Kabupaten
Ponorogo.

2. Untuk menjelaskan pengelolaan simpan
pinjam di BUMDes Desa Pomahan
Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo.

METODE
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Metode  pelaksanaan  yang  akan
dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Survey Lokasi

Sebelum melaksanakan kegiatan, kami
melakukan survey lokasi terlebih dahulu untuk
melihat permasalahan yang ada pada desa
Pomahan Ponorogo dan kami telah menyepakati
untuk membuat sebuah program kerja yang akan
diterapkan di BUMDes.

2. Pembuatan Proposal
Kerja

Program

Setelah melakukan survey lokasi, kami
menyusun sebuah proposal program kerja yang
akan digunakan sebagai gambaran/acuan pada
saat program kerja tersebut dilaksanakan.

3. Pembuatan Sistem Flowchart

Tidak hanya membuat sebuah proposal.
Kami juga membuat sistem flowchart serta
prosedur BUMDes simpan pinjam dan cara
pengaplikasiannya agar memudahkan pengurus
BUMDes dalam mengelola sistem.

4. Penerapan Program Kerja Yang
Akan Dilakukan

Penerapan ini dilakukan pada saat
program kerja berlangsung yaitu pengarahan
dalam menjalankan sistem yang telah ada.

5. Pembuatan Laporan Hasil Program Kerja

Setelah semua program Kkerja tersebut
sudah terlaksana, maka proses akhir dari fakultas
ekonomi adalah pembuatan laporan hasil dari
program kerja yang telah dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai setelah pelaksanaan
program “Pelatihan sistem dan prosedur simpan
pinjam BUMDes didesa Pomahan kecamatan
Pulung kabupaten Ponorogo® yaitu, bapak kepala
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desa pomahan menyampaikan bahwasannya
BUMDes didirikan dari tahun 2014, namun di
bekukan pada tahun 2017 dikarenakan ada
permasalahan dengan operasional. BUMDes
diresmikan kembali pada tahun ini dengan
diawali program simpan pinjam dan akan
berkelanjutan dengan program-pogram lainnya
nantinya. Tujuan mendirikan BUMDes ini adalah
untuk menambah pendapatan, memperbaiki
perekonomian dan sebagai modal yang akan
digunakan masyarakat nantinya, tidak luput juga
tujuan lain dari BUMDes adalah sebagai income
atau pemasukan anggaran dana desa. Untuk
mendirikan BUMDes ini adalah modal dari
pemerintah.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)
memang sudah memiliki program simpan dan
pinjaman tapi dengan persyaratan yang sudah
ditentukan, namun program ini  berdasarkan
aspek Keuangan masih belum memenuhi
standarisasi yang dianjurkan. Karena belum
adannya pembukuan setiap bulannya, sedangkan
dalam  setiap usaha pembuatan pembukuan
sangat penting,biar tau pemasukan tiap bulannya.
Sedangkan pada zaman sekarang sudah semakin
canggih, apalagi program ini sudah melampaui
skala yang cukup besar jadi sangat perlu adanya
pencatatan dan pembukuan.

Oleh karena itu program yang di berikan
oleh narasumber memaparkan bahwasannya ada
alur beserta pencatatan dan di tegaskan kembali
oleh mahasiswa dari UNTAG tentang materi-
materi yang diberikan dan yang akan dipahami
oleh pengurus BUMDes serta memasarkan juga
kepada masyarakat-masyarakat apa kegunaan
dan tujuan dari program simpan pinjam ini.
Materi yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. STANDAR PROSEDUR
PENDAFTARAN NASABAH

Prosedur ini memberikan pedoman dalam
pengelolaan administrasi data nasabah, sehingga
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diperoleh suatu praktek pengelolaan data nasabah
yang lengkap dan informatif.

2. STANDAR PROSEDUR
PENERIMAAN SIMPANAN

Prosedur ini memberikan pedoman dalam
pengelolaan administrasi penerimaan simpanan,
sehingga diperoleh suatu praktek pengelolaan

penerimaa simpanan yang lengkap dan
informatif.
3. STANDAR PROSEDUR

PENARIKAN SIMPANAN

Prosedur ini memberikan pedoman dalam
pengelolaan administrasi penarikan simpanan,
sehingga diperoleh suatu praktek pengelolaan
penarikan simpanan yang lengkap dan informatif.

4. STANDAR PROSEDUR
PERMOHONAN PINJAMAN

Prosedur ini memberikan pedoman dalam
proses administrasi permohonan pinjaman yang
dilakukan oleh nasabah, sehingga diharapkan
nasabah lebih mudah dan efektif dalam proses
administrasi permohonan pinjaman.

5. STANDAR PROSEDUR
PENERIMAAN PINJAMAN
(ANGSURAN)

Prosedur ini memberikan pedoman dalam
proses administrasi pembayaran pinjaman
(angsuran) yang dilakukan oleh nasabah,

sehingga diharapkan nasabah lebih mudah dan
efektif dalam proses administrasi pembayaran
pinjaman (angsuran).
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KESIMPULAN

Untuk menjalankan sistem dan prosedur
simpan pinjam di BUMDes diperlukan sebuah
sistem yang dapat membantu dalam alur simpan
pinjam berupa sistem flowchart, dan untuk
prosedur ini memberikan pedoman dalam
pengelolaan administrasi data nasabah yang
lengkap berupa formulir dan slip. Sehingga
pengurus bisa mengetahui apakah sebuah pogram
layak dijalankan atau tidak layak dijalankan.

Aspek keuangan merupakan aspek yang
digunakan untuk menilai keuangan perusahaan
secara keseluruhan. Aspek ini sama pentingnya
dengan aspek lainnya, bahkan ada beberapa
pengusaha menganggap justru aspek inilah yang
paling utama untuk dianalisis karena dari aspek
ini tergambar jelas hal-hal yang berkaitan dengan
keuntungan perusahaan, sehingga merupakan
salah satu aspek yang sangat penting untuk
diteliti kelayakannya. Perbankan pun selalu
berkesenambungan diaspek keuangan, dan disini
sudah jelas program simpan pinjam ini selalu
berkaitan dengan keuangan.

Dengan adanya flowchat, formulir-
formulir, dan pelaporan keuangan tentunya akan
memudahkan  menjalankan  program ini,
diflowchat diatas menjelaskan tentang alur-alur
dari  pendaftaran  sampai  pelaporannya,
diformulir-formulir diatas sudah sangat jelas
bahwasannya nasabah yang akan melakukan
transaksi bisa langsung mengisi formulir-
formulir yang sudah disediakan dan untuk
pelaporan yaitu untuk arsip yang dipegang oleh
BUMDes atau pengurus BUMDes, jadi bisa
langsung digunakan atau dijalankan.

REKOMENDASI

BUMDes yang sudah ada sejak tahun 2014
ini harusnya tidak di bekukan pada tahun 2017
tapi dicari permasalahannya dan memecahkan
permasalahan yang ada, meskipun program yang
ada didalam BUMDes hanya program pinjaman
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saja tapi bisa akan berkelanjutan dengan
menyusun program-program yang baru atau
saran-saran  program-program  yang akan
diberikan dari pihak lain.

Pengajuan program dari KKN UNTAG
surabaya yang berjudul Pelatiahan sistem dan
prosedur simpan pinjam berharap berjalan sesuai
yang diharapkan. Program ini juga bertujuan
untuk memperbaiki program sebelumnya dan
memperbaiki perekonomian didesa pomahan ini
melalui BUMDes. Program-program BUMDes
ini juga diharapkan mampu bersaing nantinya
dengan BUMDes yang ada di daerah lain. Produk
simpan pinjam yang kami tawarkan semogah
dapat diadopsi oleh BUMDes Pomahan untuk
lebih menggembangkan BUMDes. Selain produk
yang kami tawarkan dengan pelatihan yang kami
berikan dapat memberi stimulus bagi BUMDes
untuk bisa lebih kreatif lagi untuk mencari
peluang meraup penghasilan yang bukan hanya
bergantung pada simpan pinjam saja, hamun bisa
mencari alternatif usaha lain yang bisa dijadikan
sebuah sumber penghasilan dari BUMDes,
semisal menawarkan produk anggsuran atau
menawarkan jasa penyewaan alat-alat yang
dibutuhkan oleh hajat masyarakat Pomahan.
Banyak potensi di Desa Pomahan yang masih
bisa digali olen BUMDes agar nantinya BUMDes
ini benar-benar mampu menjadi pendorong
perekonomian di Desa Pomahan.
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